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ABSTRAK

Bus Rapid Trans (BRT) Trans Jateng merupakan salah satu transportasi umum yang
menghubungkan Kota Purwokerto — Purbalingga. Tujuan penelitian adalah mengkaji
aksesibilitas halte BRT terhadap sebaran permukiman sepanjang jalur BRT Trans Jateng
Koridor 1 Rute Purwokerto — Purbalingga. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan pendekatan data spasial. Teknik analisis data pada penelitian
ini menggunakan teknik overlay dan buffering dengan aplikasi Arcgis 10.8. Hasil di-
peroleh sebagian besar mencapai 65 % buffering halte BRT terhadap permukiman berja-
rak 500m — 1000m. Diperlukan dukungan fasilitas penunjang lainnya untuk mobilitas
dan kemudahan akses menuju layanan BRT termasuk angkutan pengumpan lainnya.

Kata Kunci: BRT, aksesibilitas, permukiman, Purwokerto.

ABSTRACT

Bus Rapid Trans (BRT) Trans Jateng is a form of public transportation that connects the cities
of Purwokerto — Purbalingga. The research aims to examine the accessibility of BRT stops to the
distribution of settlements along the BRT Trans Jateng Corridor 1 route Purwokerto - Purbaling-
ga. This research uses qualitative descriptive analysis with a spatial data approach. The data
analysis technique in this research is the overlay and buffering technique with the Arcgis 10.8. The
results obtained mostly reached 65% buffering of BRT stops to residential areas within a 500 m —
1000 m radius. Other supporting facilities are needed for mobility and easy access to BRT services
including other feeder transportation.

Keywords: BRT, accessibility, settlements, Purwokerto.

I. PENDAHULUAN

isu penataan ruang dan pengelolaan pelayanan prasarana dasar, fasilitas sosial [1]

dan lingkungan [2]. Permasalahan lingkungan dapat diatasi dengan perencanaan
permukiman yang berorientasi pada pejalan kaki, multi fungsi, dan kepadatan tinggi yang
mampu mengurangi kendaraan bermotor sehingga berdampak pada pengurangan polusi
udara [3]. Beberapa studi menyarankan perlunya penataan prasarana berupa transportasi.
Salah satu sarana transportasi penghubung antar kota khususnya di Jawa Tengah adalah
BRT Trans Jateng. Trans Jateng merupakan transportasi angkutan massal di Kabupaten
Banyumas yang telah beroperasi sejak 12 Agustus 2018. Pada layanan Trans Jateng
koridor 1 terdapat 14 armada bus high-entry dengan 73 petugas, 60 halte portabel dengan
load factor 70% atau sebanyak 3.509 orang/hari. Berdasarkan penelitian BRT Trans
Jateng di beberapa rute melalui kepadatan tinggi sampai sangat tinggi [4], dengan tingkat

Permasalahan yang muncul pada perkembangan dan permukiman kota antara lain
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efektifitas halte yang variatif [5]. Pentingnya aksesibilitas sebagai ukuran kemudahan
dalam menuju lokasi tata guna lahan dan kenyamanan dalam mencapai lokasi dalam
berinteraksi satu sama lain melalui sistem jarngan transportasi [6], [7]. Oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengkaji aksesibilitas lokasi pemberhentian /halte terhadap
permukiman pada variasi radius 300 m, 300m — 500 m dan 500m sampai 1000 m.
Pengelompokan jarak radius tersebut didasarkan pada kemampuan orang mengakses
dengan berjalan kaki [8]. Tujuan penelitian adalah untuk memetakan aksesibilitas halte
BRT Trans Jateng terhadap permukiman melalui buffering layanan BRT Trans Jateng
dari titik halte terhadap jarak ke permukiman. Penting bagi perencana dan pemangku
kebijakan agar aksesibilitas masyarakat terhadap layanan transportasi umum dapat
dengan mudah diakses melalui pengetahuan jarak akses dari permukiman sebagai pusat
bangkitan pergerakan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di jalur Trans Jateng Koridor 1 Purwokerto-Purbalingga.
menggunakan analisis buffer untuk mengetahui jangkauan halte pada koridor Purwokerto-
Purbalingga terhadap permukiman pada radius yang sudah ditentukan. Survey
pengukuran titik koordinat halte dan jarak terhadap permukiman pada radius 300 m,
300m — 500 m dan 500m sampai 1000 m dilakukan. Data tersebut digunakan sebagai
input data GIS untuk memetakan buffering halte terhadap permukiman. Pengumpulan
data primer dilakukan dengan perekaman 62 koordinat halte disepanjang rute BRT Trans
Jateng Purwokerrto-Purbalingga. Pengolahan data kualitatif berupa analisis spasial
dengan menggunakan perangkat lunak Arcgis 10.8. Analisis ini merupakan dasar model
iterative yang terkait dengan jaringan dan fasilitas layanan [9]. Variabel yang diamati
dalam penelitian adalah aksesibilitas halte dan jarak antar halte.

III. HASIL DAN DISKUSI

A. HASIL

Hasil analisis buffer kurang dari 300 m jarak dari halte ke pemukiman terdapat 14
halte BRT pada satu pemukiman. Hasil buffering Gambar 1.
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Gambar 1. Buffering permukiman pada radius 300 m dari halte
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Pada analisis buffer 300-500m diperoleh hasil bahwa terdapat 30 halte dapat menjangkau
33 titik permukiman. Sedangkan 3 Halte dengan nilai Aksesibilitas tertinggi pada 500m
yaitu halte Selabaya 1, Selabaya 2 dan MAN Purbalingga 1. Buffering halte terhadap
permukiman 300-500 m dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Buffering halte 300-500m ke pemukiman

Pada Gambar 3 diketahui bahwa 53 halte dapat menjangkau 86 permukiman. Halte
Pasar Pon, Bank Mandiri, Banjarsari 2, Pasar Wage 2, SMK N 2 Purwokerto, Simpang 3
Yuro, SMP 2 Sokaraja danTaman Usman Janatin memiliki nilai aksesibilitas tertinggi
dengan 3 titik permukiman pada radius 1000m.
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Gambar 3 Buffering halte 500-1000m ke pemukiman

B. DISKUSI

Sistem BRT selama ini dipertimbangkan dan dirancang sebagai suatu investasi
pergerakan dan bukan pembentuk kota [10]. Hasil penelitian menyatakan bahwa layanan
BRT Trans Jateng melalui kepadatan penduduk sangat tinggi berada di wilayah
Purwokerto dan tinggi menuju Kabupaten Purbalingga [4]. Penempatan halte di jalur
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BRT Trans Jateng Purwokerto-Purbalingga dengan jarak 300-400m dengan kepadatan
penduduk tinggi terdapat 17 halte. Penempatan halte pada jarak 200-300m dengan
kepadatan penduduk sangat tinggi terdapat 4 halte. Sistem BRT bekerja dengan baik di
kota kecil jika ditunjang dengan aksesibilitas lokal yang baik [11]. Sementara ini,
Pengguna BRT Trans Jateng mencapai 50,9% memilih berjalan kaki dengan alasan
kemudahan aksesibilitas [12].

Hasil buffering layanan BRT terhadap aksesibilitas menuju/dari permukiman di-
peroleh persentase pemukiman sepanjang jalur BRT Purwokerto-Purbalingga terhadap
radius halte disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 permukiman dengan radius 300 meter
dari halte BRT sebesar 10% sebagai kategori akses mudah. Pada radius ini (<300m) halte
BRT mudah dijangkau dari permukiman sebagai jarak ideal untuk berjalan kaki [8]. Per-
mukiman dengan radius 300 m — 500 m sebesar 25% sebagai kategori akses sedang. Jarak
mencapai 500 meter dari permukiman dapat ditempuh dengan berjalan kaki sampai 10
menit, merupakan jarak maksimum yang direkomendasikan untuk pembangunan ber-
orientasi transit [13]. Di Dalian, China, halte bus dalam radius mencapai 500 meter dapat
melayani 55,97% dan 72,82% dari luas daratan [14]. Peningkatan perjalanan pada
kawasan kota akan meningkatkan kenaikan aksesibilitas [15]. Namun, buffering pada
radius 500 - 1000m sebesar 65% sebagai kategori akses sulit. Penduduk yang tinggal di
permukiman pada radius 500 meter sampai 1000 meter akan banyak menggunakan akses
mobil menuju lokasi BRT/stasiun transit [16], [17].

Tabel 1. Prosentase buffering pemukiman terhadap halte

No Nilai Radius Jumlah permukiman Persentase (%)
1 Kurang dari 300m 14 10
2 300-500m 33 25
3 500-1000m 86 65

Sumber: olah data, 2024

Gambar 4 (a) menunjukan lokasi halte BRT Trans Jateng yang sudah terkoneksi
dengan jalur trotoar, sedangkan Gambar 4 (b) dan (c) menunjukan lokasi halte BRT yang
belum terkoneksi jalur trotoar namun dekat dengan area permukiman dan dapat diakses
oleh angkutan umum { angkutan pengumpan sep?rti angkutan online dan angkot.
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Gambar 4. Beberapa lokasi halte BRT Trans Jateng

Pentingnya aksesibilitas angkutan umum terhadap permukiman, perencana dan
pemangku kebijakan perlu melakukan pengembangan lebih lanjut untuk kawasan
campuran pada kepadatan tinggi khususnya perumahan dan komersil pada daerah
penyangga 800 m [18]. Untuk menambah aksesibilitas pada kawasan permukiman,
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pembangunan perlu dekat dengan pusat pelayanan dengan fungsi campuran dan halte
untuk perpindahan moda [19]. Disamping itu kualitas infrastruktur halte BRT perlu
fasilitas pendukung fasilitas pejalan kaki yang baik dengan perbaikan prioritas pada
layanan waktu kedatangan/keberangkatan bus Trans Jateng [20].

IV. KESIMPULAN

Penggunaan Arc GIS telah banyak membantu proses buffering yang dapat memetakan
jaringan rute BRT dan aksesibilitas halte terhadap pemukiman pada radius yang telah
ditetapkan. Buffering halte BRT terhadap pemukiman telah dilakukan dengan hasil
diperoleh 65 % pemukiman berada pada radius 500 m sampai 1000 meter. Pada radius
tersebut dimungkinkan banyak masyarakat yang menjangkau BRT Trans Jateng
menggunakan akses mobil (angkutan pengumpan). Berdasarkan hasil tersebut perlu
pengembangan dan penelitian lebih lanjut pada layanan BRT untuk kawasan campuran
sehingga permintaan penggunaan BRT dengan penyediaan dan perbaikan fasilitas
pendukung dapat dipetakan dengan baik untuk peningkatan layanan BRT Trans Jateng.
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